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MOTTO 

 

 

             

 

Artinya: 

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.
1
  

 (QS. An Nissa, 4: 11) 

 

 

 

  

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahannya. (Jakarta: CV. Mekar Surabaya, 

2004), hlm. 101. 
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ABSTRAK 

 

Indri Yuniarti, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Perkalian Dasar 

Sampai Dengan 10 x 10 Dengan Metode Team Quiz  Siswa Kelas II MI Sirojuddin 

Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2014. 

 

Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa 

dalam menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 masih dengan perbandingan 

38,7 telah mampu sementara 61,3 % belum mampu menghafal perkalian dasar sampai 

dengan 10 x 10. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan metode pembelajaran 

aktif dan interaktif, salah satunya adalah dengan menerapkan metode team quiz. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah, (1) Bagaimana efektifitas 

metode team quiz dalam meningkatkan kemampuan menghafal perkalian dasar 

sampai dengan 10 x 10 siswa kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan 

Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2013/2014? Dan (2) Apakah kemampuan 

menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 siswa kelas II MI Sirojuddin 

Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2013/2014 dapat 

ditingkatkan dengan metode team quiz. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus tindakan yang 

terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data dalam 

penelitian ini meliputi aktivitas kegiatan siswa dan aktivitas kegiatan guru dalam 

pembelajaran, serta hasil observasi kemampuan menghafal perkalian dasar sampai 

dengan 10 x 10 siswa dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar observasi kemampuan menghafal perkalian dasar 

sampai dengan 10 x 10. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: (1) 

meningkatnya kemampuan menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 dengan 

target ketuntasan minimal yang diharapkan adalah 80 % siswa atau lebih mampu 

menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jawaban benar subjek sebelum 

menerapkan metode team quiz adalah 38,7%, sedangkan jumlah jawaban salah adalah 

61,3 %. Setelah menerapkan metode team quiz,  pada siklus I diperoleh rata-rata 

jawaban benar adalah 60% sedangkan jawaban salah 40 %. Setelah tindakan siklus II, 

rata-rata jawaban benar subjek mencapai 80%, sementara jawaban salah adalah 20% 

saja. Dengan demikian metode team quiz terbukti efektif diterapkan dan dapat 

meningkatkan kemampuan menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10.  

 

Kata Kunci:  Kemampuan Menghafal, Perkalian Dasar Sampai Dengan 10 x 10, 

Metode Team Quiz. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang  Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika 

di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan teori-teori 

matematika yang lainnya. Oleh karenanya, untuk menguasai dan menciptakan 

teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak 

dini.
1
  

Penguasaan matematika diperlukan untuk menumbuhkembangkan 

keterampilan dalam kehidupan sehari-hari pada konsep matematis. Konsep 

matematis dapat merangsang tumbuh dan berkembangnya daya nalar anak, 

merangsang tumbuhnya kemampuan logis dalam memecahkan atau 

menghadapi suatu masalah nantinya. Matematika merupakan ilmu pengetahuan 

tentang penalaran logis dan berhubungan dengan bilangan.
2
 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan, antara lain: 

                                                 
1
 Apriliani, Rini. Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Pada Mata Pelajaran Matematika 

Pokok Bahasan Sifat-Sifat Bangun Ruang  Balok Dan Kubus Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa. (Bandung: PTK UPI, 2013). hlm. 1 
2
 Soedjadi. Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia. (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi, 2000). hlm.11 

1 
 



2 

 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk mempejelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Salah satu pembelajaran matematika di sekolah dasar pada kelas rendah 

(kelas I, II dan III) adalah pengenalan berhitung. Pengenalan berhitung perlu 

dilakukan sejak dini untuk menjaga terjadinya masalah kesulitan belajar karena 

belum menguasai konsep berhitung, sehingga banyak kasus di mana berhitung 

di jalur  matematika seolah-olah menjadi momok menakukan bagi anak-anak.
3
 

                                                 
3
 Qodriyah, Nurul. Upaya Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Pembinaan Kubus 

Bergambar Kelompok B di TK Aisyiyah Cabang Blimbing Pokarto. (Surakarta: UMM Surakarta, 

Skripsi. 2013). hlm. 2-3 
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Salah satu kemampuan berhitung yang diajarkan mulai kelas II di sekolah 

dasar adalah perkalian dasar sampai dengan 10 x 10. Pada bagian ini, jika 

dibandingkan dengan pengalaman belajar 10 – 15 tahun yang lalu, terdapat 

perbedaan yang sangat jauh. 10 – 15 tahun yang lalu penguasaan matematika 

tentang perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 yang juga telah dikenalkan pada 

kelas 2 sekolah dasar, penguasaan rata-rata siswa lebih tinggi, bahkan sebagian 

besar telah mampu untuk menghafalnya. Sementara pada masa sekarang ini, 

banyak siswa, bahkan pada kelas-kelas yang lebih tinggi seperti pada kelas 4 

dan kelas 5, masih banyak yang lemah dalam penguasaan perkalian dasar 

sampai dengan 10 x 10. Masalah utama yang menjadi penyebab lemahnya 

siswa menguasai perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 adalah sebagai berikut: 

1. Siswa telah merasa takut terhadap pelajaran matematika, dikarenakan 

mereka menganggap bahwa matematika adalah sebuah pelajaran yang 

sulit dan menakutkan. 

2. Siswa kurang tertarik dan kurang termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran matematika secara aktif. Rata-rata siswa pasif dalam 

pelajaran, hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru tanpa 

berusaha untuk menguasainya. 

3. Siswa enggan untuk mengasah kemampuan perkalian dasar mereka baik 

di sekolah maupun di rumah.  

Pemicu dari tiga penyebab lemahnya siswa menguasai perkalian dasar, 

tidak lain adalah penerapan metode pembelajaran yang kurang tepat serta 

kurang memperhatikan kondisi siswa. Jika hal tersebut tidak segera diatasi, 
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maka bisa dipastikan siswa akan mengalami masalah yang lebih besar lagi 

ketika memasuki pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi, bahkan pada 

tingkat sekolah menengah, dimana tingkat kesulitan pelajaran matematika akan 

semakin rumit, sementara kekurangpenguasaan siswa terhadap perkalian dasar 

sampai dengan 10 x 10 sejak dini akan menjadi salah satu faktor lemahnya 

siswa dalam pelajaran matematika. 

Hal yang sedemikian pun terjadi pada siswa MI Sirojuddin Banyuwangi 

Bandongan Kabupaten Magelang pada tahun pelajaran 2013/2014. Masih 

banyak siswa yang lemah pada perkalian dasar sampai dengan 10 x 10. Dari uji 

awal secara acak serta bertahap, diketahui bahwa  hanya terdapat 38,7 % saja 

yang telah mampu menguasai perkalian dasar sampai dengan 10 x 10, 

sementara 61,3 % lainnya belum mampu menguasainya.
4
 

Dengan kenyataan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

Penelitian Tindakan Kelas dengan judul, “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Perkalian Dasar Sampai Dengan 10 x 10 Dengan Metode Team Quiz 

Siswa Kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang 

Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kemudian peneliti  

merumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

                                                 
4
 Sumber data: Observasi terhadap siswa MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Magelang 

tanggal 6 – 10 Februari 2013. 
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1. Bagaimana efektifitas metode team quiz dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 siswa 

kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang 

tahun pelajaran 2013/2014? 

2. Apakah kemampuan menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 

siswa kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten 

Magelang tahun pelajaran 2013/2014 dapat ditingkatkan dengan metode 

team quiz? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui efektifitas metode team quiz dalam upaya 

meningkatkan kemampuan menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 

x 10 siwa kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten 

Magelang tahun pelajaran 2013/214. 

2. Untuk mengetahui apakah kemampuan menghafal perkalian dasar sampai 

dengan 10 x 10 siswa kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan 

Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2013/2014 dapat ditingkatkan 

dengan metode team quiz. 

Adapun manfaat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan terdiri dari 

manfaat segi teoritis dan manfaat segi praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi dunia pendidikan dasar, baik di SD maupun MI, sebagai 

kontribusi pengembangan metode/strategi pembelajaran, khususnya pada 

mata pelajaran Matematika, khususnya dalam hal peningkatan 

kemampuan menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti yang berstatus mahasiswa adalah sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana strata 1 pada Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Bagi pendidik, adalah untuk memberikan wawasan dalam hal 

penguasaan metode pembelajaran yang bervariasi, sehingga dapat 

memperbaiki metode pembelajaran di lapangan. 

c. Untuk merangsang para praktisi pendidikan dalam usaha 

meningkatkan kemampuan mengajarnya melalui penguasaan 

metode-metode dan langkah-langkah pembelajaran yang bervariasi 

dan inovatif. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian lain sebagai bahan pendukung dalam penyusunan skripsi 

dengan pelaksanaan tindakan kelas ini antara lain adalah : 
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1. Skripsi yang disusun oleh Mushohihul Khasanat, UIN Yogyakarta dengan 

judul “Peningkatan minat belajar matematika melalui penggunaan media 

bangun ruang pada peserta didik kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Sultan Agung Semester Genap Tahun Pelajaran 2012/2013”.
5
 

Pada penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan media 

bangun ruang dalam kegiatan pembelajaran matematika kompetensi dasar 

memahami sifat-sifat bangun ruang sederhana pada peserta didik kelas IV 

A MI Sultan Agung mampu meningkatkan minat belajar peserta didik 

menjadi lebih aktif dan antusias dalam mempelajari matematika. Adapun 

peningkatan minat belajar pada siklus I sebesar 63,93%, dan pada siklus 

II telah mencapai 92,14%. 

Perbedaan antara penelitian tersebut di atas dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah: 

a. Tempat penelitian dan subjek penelitiannya berbeda. 

b. Objek penelitian di atas adalah minat belajar matematika, sementara 

objek penelitian yang akan dilaksanakan adalah kemampuan 

menghafal perkalian sampai 10 x 10. 

c. Jika penelitian menggunakan media bangun ruang, sementara 

penelitian ini menggunakan metode team quiz. 

                                                 
5
 Mushohihul Khasanat, Peningkatan Minat Belajar Matematika Melalui Penggunaan Media 

Bangun Ruang Pada Peserta Didik Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah (MI) Sultan Agung Semester 

Genap Tahun Pelajaran 2012/2013. Skripsi. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013). Tidak 

Dipublikasikan. 
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2. Skripsi dengan judul “Upaya meningkatkan prestasi belajar matematika 

melalui metode pembelajaran peer lesson bagi siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Grinting Tegalgiri Kecamatan Nogosari Kabupaten 

Boyolali Tahun 2010/2011”, disusun oleh Sumari, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga.
6
 

Pada penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa penggunaan metode 

pembelajaran peer lesson yang dilaksanakan secara optimal dapat 

digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa kelas 

IV MI Muhammadiyah Grinting, Nogosari tahun pelajaran 2010/2011 

pada pokok bahasan materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Hal 

ini terbukti bahwa pada kondisi awal pra siklus nilai ulangan harian siswa 

mendapat nilai tertinggi sebesar 85, dan nilai terendah 20 dengan rata-rata 

kelas 51,90 dan ketuntasan belajar 50%. Pada akhir siklus I terdapat 

peningkatan, nilai tertinggi sebesar 100 dan terendah 20. Rata-rata kelas 

menjadi 61,25, ketuntasan belajar meningkat menjadi 66,67%. Pada akhir 

siklus II terdapat peningkatan kembali, nilai tertinggi 100 diperoleh 

sebanyak 10 siswa, nilai terendah 20, rata-rata kelas 79,79 dan ketuntasan 

belajar tercapai 83,33%. 

                                                 
6
 Sumari, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Melalui Metode Pembelajaran 

Peer Lesson Bagi Siswa Kelas IV MI Muhammadiyah Grinting Tegalgiri Kecamatan Nogosari, 

Kabupaten Boyolali Tahun 2010/2011. Skripsi. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011). Tidak 

Dipublikasikan. 
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Adapun perbedaan penelitian kedua ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah: 

a. Tempat penelitian dan subjek yang diteliti juga berbeda. 

b. Objek penelitian pada penelitian di ats adalah meningkatkan prestasi 

belajar matematika, sementara penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah kemampuan menghafal perkalian hinga 10 x 10. 

c. Metode penelitian yang digunakan pada skripsi kedua adalah metode 

peer lesson, sementara pada penelitian yang akan dilaksanakna adalah 

menggunakan metode team quiz. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Kemampuan 

Istilah kemampuan dapat didefinisikan dalam berbagai arti. 

Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai 

hasil pembawaan dan latihan.
7
  

Kemampuan juga dapat diartikan sebagai suatu kapasitas berbagai 

tugas dalam suatu pekerjaan tertentu. Dengan demikian kemampuan 

adalah potensi atau kesanggupan seseorang yang merupakan bawaan dari 

lahir, di mana potensi atau kesanggupan ini dihasilkan dari pembawaan 

                                                 
7
 Susanto, Ahmad. Pekembangan Anak Usia Dini. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2011). hlm. 97 
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dan juga latihan yang mendukung seseorang untuk menyelesaikan 

tugasnya.
8
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kemampuan berasal 

dari kata mampu, yang berarti bisa atau dapat. Kemudian mendapat 

awalan ke- dan akhiran -an yang kemudian menjadi kata kemampuan 

yang mempunyai arti menguasai.
9
 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai sesuatu keahlian 

yang merupakan bawaan sejak lahir untuk melakukan beragam tugas 

dalam suatu pekerjaan. Kemampuan awal peserta didik merupakan 

prasarat yang diperlukan peserta didik dalam mengikuti proses belajar 

mengajar selanjutnya. Proses belajar mengajar kemampuan awal peserta 

didik dapat menjadi titik tolak untuk membekali peserta didik agar dapat 

mengembangkan kemampuan baru. 

2. Kemampuan Menghafal 

Dalam proses menghafal, siswa dihadapkan pada materi yang 

biasanya disajikan dalam bentuk verbal yang mengandung arti, misalnya 

huruf abjad, bahasa, atau bilangan. Dalam proses tersebut siswa akan 

tertolong dalam menghafal bila membentuk skema cara-cara menghafal 

                                                 
8
 Ibid., 

9
 Alwi, Hasan, dkk. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga. (Jakarta: Balai Pustaka, 

2003). hlm. 145 
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dan atau mengulang-ulang materi hafalan sampai tertanam dalam 

ingatannya.
10

 

Pada saat mempelajari materi, untuk pertama kali siswa mengolah 

bahan pelajaran yang diterimanya, kemudian disimpan dalam ingatan 

hingga akhirnya pengetahuan dan pemahaman yang telah diproses dapat 

diingat kembali. Teknik mengingat yang banyak dilakukan adalah dengan 

mengulang-ulang informasi yang diterima. Pengulangan informasi ini 

akan tersimpan lebih lama dan lebih mudah untuk diingat kembali.
11

 

Jadi yang dimaksud kemampuan menghafal adalah kecakapan atau 

potensi untuk menguasai atau menghafalkan materi yang telah 

diterimanya untuk dapat diingat kembali. 

3. Perkalian Dasar 

Matematika yang di dalamnya termasuk Matematika Dasar, dikenal 

juga dengan istilah Ilmu Pasti. Mendengar istilah Matematika Dasar, 

sebagian besar dari kita akan langsung berfikir tentang angka dan rumus.  

Anggapan masyarakat bahkan siswa di sekolah yang 

menggambarkan bahwa matematika dasar merupakan hafalan rumus-

rumus adalah anggapan yang salah, karena matematika dasar itu 

merupakan gambaran dari realitas sehari-hari. Semua sektor kehidupan 

seperti ekonomi, teknologi, bahkan sampai sektor sosial tidak pernah 

                                                 
10

 Harianti, Deasy. Metode Jitu Meningkatkan Daya Ingat. (Jakarta: Tangga Pustaka, 2008), 

hlm. 18. 
11

 Winkel, WS. Psikologi Pengajaran. (Jakarta: PT. Gramedia, 2007), hlm. 22. 
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lepas dari matematika dasar yang di dalamnya terdapat kegiatan 

menjumlah, mengurangi, membagi dan mengalikan. Dalam pembelajaran 

matematika dasar, di dalamnya terdapat operasi hitung perkalian, yaitu 

proses atau cara perbuatan mengalikan. 

Di dalam matematika dasar terdapat perkalian dasar. Perkalian 

dasar adalah perkalian dari 2 (dua) bilangan yang masing-masing 

merupakan bilangan 1 (satu) angka, atau dapat disebut perkalian 2 (dua) 

bilangan 1 (satu) angka.
12

  

Perkalian, khususnya perkalian dasar yaitu perkalian 2 bilangan satu 

angka dan perkalian dengan bilangan 10 merupakan topik krusial dalam 

pelajaran matematika SD/MI, sebab perkalian lain yang lebih tinggi 

tingkatannya akan dapat dicapai secara lebih mudah bila peserta didik 

paham dan hafal perkalian dasar. Bagaimana seseorang membuat 

perkiraan awal tentang perencanaan yang berhubungan dengan target 

minimal, biaya minimal, biaya cadangan, dan sebagainya, semuanya 

berhubungan erat dengan kemampuan perkalian dasar tersebut.
13

 

Dengan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

perkalian dasar adalah pembelajaran pada matematika dasar berupa 

proses perkalian. 

                                                 
12

 Departemen Pendidikan Nasional, Pembelajaran Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian 

Bilangan Cacah Di SD. Modul. (Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan PPPPTK Matematika, 2009), hlm. 1. 
13

 Ibid. hlm. 2. 
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Proses perkalian dasar yang akan diangkat pada penelitian tindakan 

kelas ini adalah proses perkalian sampai dengan 10 x 10. Maksudnya 

pembelajaran yang disampaikan adalah untuk mengajarkan siswa tentang 

perkalian antara 1 x 1, 1 x 2 dan seterusnya hingga 10 x 10. 

4. Metode Team Quiz 

Metode team quiz merupakan model pembelajaran aktif yang 

dikembangkan oleh Mel Silberman, yang mana dalam tipe team quiz ini 

siswa dibagi menjadi tiga tim. Setiap siswa dalam tim bertanggung jawab 

untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, dan tim yang lain menggunakan 

waktunya untuk memeriksa catatan. Tipe team quiz dapat menghidupkan 

suasana dan mengaktifkan siswa untuk bertanya ataupun menjawab.
14

  

Dalam pembelajaran dengan metode team quiz ini, diawali dengan 

guru menerangkan materi secara klasikal, lalu siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok. Semua anggota kelompok bersama-sama 

mempelajari materi tersebut, saling memberi arahan, saling memberikan 

pertanyaan dan jawaban untuk memahami mata pelajaran tersebut. 

Setelah selesai materi maka diadakan suatu pertandingan akademis. 

Dengan adanya pertandingan akademis ini maka terciptalah 

kompetisi antar kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belajar 

dengan motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi 

dalam pertandingan.   

                                                 
14

 Silberman, M. Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogyakarta: PT. Pustaka 

Insan Madani, 2007), hlm. 53. 
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Prosedur tipe team quiz digambarkan sebagai berikut: 

1. Guru memilih topik yang bisa disajikan dalam tiga segmen.  

2. Siswa dibagi ke dalam tiga kelompok besar. 

3. Guru menjelaskan skenario pembelajaran.  

4. Guru menyajikan materi pelajaran.
 15

 

Guru meminta salah satu tim untuk menyiapkan kuis jawaban 

singkat, sementara tim yang lain menggunakan waktu untuk memeriksa 

catatan mereka. Ketika 1 Tim memberikan kuis kepada tim lawan, jika 

tim tidak dapat menjawab pertanyaan diberikan skor 0 untuk lawan dan 

skor 1 untuk tim yang bertanya. Setelah Tim yang memberikan 

pertanyaan selesai, giliran tim yang menjawab memberikan 

pertanyaannya. 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis yang dapat penulis angkat dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah, “Kemampuan berhitung perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 siswa 

kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan meode Team Quiz”. 

 

G. Indikator Keberhasilan 

Berdasarkan uji awal terhadap 15 siswa, rumusan masalah dan tujuan 

penelitian ini, dapat ditetapkan indikator keberhasilan dari penelitian ini, yaitu: 

                                                 
15

 Ibid. hlm. 70. 
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1. Terjadi peningkatan aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika, 

khususnya kemampuan menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 

10. 

2. Meningkatnya penguasaan siswa terhadap perkalian dasar sampai dengan 

10 x 10, dengan target ketuntasan minimal yang diharapkan tercapai 

adalah 80 % siswa atau lebih telah menguasai perkalian dasar sampai 

dengan 10 x 10. 

  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
16

 

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas ini adalah melakukan 

tindakan perbaikan, peningkatan, dan perubahan ke arah yang lebih baik 

sebagai upaya pemecahan masalah serta  menemukan model dan prosedur 

tindakan yang memberikan jaminan terhadap upaya pemecahan masalah 

yang mirip atau sama dengan melakukan modifikasi atau penyampaian 

seperlunya. 

Sesuai dengan jenis penelitian, maka perencanaan tindakan ini 

menjelaskan bagaimana tindakan dilakukan. Perencanaan tindakan pada 

                                                 
16

 Arikunto, Suharsimi. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007). hlm. 3 
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siklus pertama berdasarkan pada identifikasi masalah yang dilakukan 

pada pengamatan dan hasil evaluasi awal, kemudian merencana tindakan 

yang mencakup semua langkah-langkah tindakan secara rinci. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari 2014 sampai 

dengan bulan April 2014, di MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan 

Tahun pelajaran 2013/2014. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian pada pelaksanaan tindakan kelas ini adalah siswa 

kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan tahun pelajaran 

2013/2014. Jumlah subjek yang diteliti adalah 10 siswa, terdiri dari 4 

siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Sedangkan objek penelitiannya 

adalah kemampuan menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 

dengan metode team quiz.  

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Lembar Observasi sebagai pedoman dalam pengamatan. 

b. Dokumen, untuk mengetahui informasi-informasi yang relevan 

dengan penelitian. 

c. Catatan lapangan, dan 

d. Lembar kerja siswa. 
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5. Teknik pengumpulan data 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh 

selama penelitian dilaksanakan yang diatur secara baik. Adapun metode-

metode yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
17

 

a. Observasi 

Yaitu pengamatan dan pencatatan pelaksanaan tindakan kelas pada 

siklus I dan siklus II. Observasi dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan.  

b. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan terhadap beberapa guru dan siswa 

mengenai kondisi pembelajaran khususnya mata pelajaran 

matematika, kondisi pembelajaran sebelum menerapkan metode 

team quiz dan pendapat tentang penerapan pembelajaran dengan 

metode team quiz. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai 

letak geografis MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten 

Magelang, serta data-data lain yang relevan. 

d. Tes hasil belajar 

Merupakan alat ukur yang diberikan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan pelaksanaan tindakan baik pada siklus I maupun siklus 

                                                 
17

 Sukiman, dkk. Pedoman Penulisan Skripsi. (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga & Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama RI, 2014). 

hlm. 92-93 
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II. Tes hasil belajar diberikan kepada subjek penelitian, yaitu siswa 

kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten 

Magelang. 

6. Uji Keabsahan 

Untuk menjaga keabsahan data-data penelitian, hal-hal yang akan 

dilaksanakan adalah: 

a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil tes evaluasi siswa. 

b. Membandingkan hasil pengamatan dengan dokumen-dokumen 

siswa, berkaitan dengan kemampuan menghafal perkalian sampai 

10 x 10.  

7. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah 

berbentuk siklus-siklus, yang secara operasional tahapan-tahapan kegiatan 

dalam setiap siklus terdiri atas 4 (empat) kegiatan yang terdiri dari tahap 

perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan 

tahap refleksi. Secara prosedural, tahapan-tahapan pada setiap siklus 

tindakan yang dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Tahap perencanaan tindakan 

Perencanaan tindakan disusun dengan mengidentifikasi 

masalah-masalah yang dihadapi, menentukan prioritasnya, 

kemudian menyusun skenario rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada pelaksanaan tindakan kelas. Dalam hal ini, 

rencana tindakan yang akan dilaksanakan adalah penggunaan 
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metode team quiz untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 pada siswa kelas II MI 

Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang tahun 

pelajaran 2013/2014. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan 

Pada tahap ini, intervensi atau tindakan yang dilakukan adalah 

berpedoman pada skenario pembelajaran yang telah disusun pada 

tahap perencanaan, yaitu pembelajaran matematika tentang 

perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 dengan metode team quiz. 

c. Tahap observasi 

Pada tahap observasi ini, peneliti telah merencanakan evaluasi 

dengan memberikan tes hasil belajar pada siswa untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan pelaksanaan perbaikan pada setiap siklus. 

Adapun target yang telah direncanakan adalah, setelah pelaksanaan 

tindakan pada siklus II kemampuan berhitung perkalian dasar 

sampai dengan 10 x 10 siswa kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi 

Bandongan Kabupaten Magelang telah meningkat, dan diharapkan 

80 % siswa telah mencapai KKM. 

d. Tahap refleksi 

Pada tahap refleksi, dilakukan analisis data-data yang 

diperoleh berdasarkan hasil tes evaluasi, kemudian didiskusikan 

dengan teman sejawat. Ketika diperoleh target ketuntasan siswa 

masih kurang dari 80 % maka dilakukan perencanaan untuk 
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tindakan pada siklus berikutnya. Adapun target penelitian tindakan 

kelas ini adalah pada siklus II persentase ketuntasan dapat tercapai, 

dengan 80 % siswa telah mencapai KKM. 

8. Rancangan penelitian 

a. Desain penelitian 

Desan penelitian  ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 
 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir/Alur Penelitian Tindakan Kelas
18

 

b. Langkah-langkah penelitian 

 Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri 

dari 2 (dua) siklus. Setelah pelaksanaan kegiatan penelitian pada 

setiap siklus, dilakukan, peneliti memberikan refleksi untuk 

mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan dari tindakan tersebut 

dengan menggunakan indikator penelitian yang telah ditentukan. 
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 Sukiman, dkk. 2014. Pedoman Penulisan Skripsi Program Peningkatan Kualifikasi Guru 

MI/Guru PAI Pada Sekolah Melalui Dual Mode System. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), 

hlm. 97 



21 

 

Apabila hasilnya belum sesuai dengan target yang diharapkan, 

maka dilakukan siklus selanjutnya untuk peningkatan dan 

perbaikan.  

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan pada 

Penelitian Tindakan Kelas ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Siklus I 

a) Perencanaan 

(1) Melakukan identifikasi masalah. 

(2) Merumuskan intervensi atau tindakan. 

(3) Merancang kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode team quiz untuk meningkat-

kan kemampuan berhitung perkalian dasar sampai 

dengan 10 x 10. 

b) Pelaksanaan 

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

metode team quiz, mengamati hasil tindakan 

pembelajaran, dan mencatat kegiatan pembelajaran 

ketika tindakan intervensi berlangsung. 

c) Refleksi 

Menganalisis hasil tindakan perbaikan pembelajaran 

siklus I. Jika kriteria hasil yang diinginkan masih belum 

tercapai maka dilakukan perencanaan perbaikan 

tindakan untuk siklus selanjutnya dengan memberikan 
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peningkatan serta variasi-variasi tindakan, sehingga 

pada tindakan siklus lanjutan ini kriteria hasil yang 

diinginkan dapat terpenuhi. 

2) Siklus II 

a) Perencanaan 

(1) Mengidentifikasi hasil refleksi siklus I. 

(2) Merumuskan pengembangan intervensi. 

(3) Merancang kegiatan pembelajaran siklus II dengan 

menggunakan metode team quiz untuk meningkat-

kan kemampuan berhitung perkalian dasar sampai 

dengan 10 x 10. 

b) Pelaksanaan 

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

metode team quiz, mengamati hasil tindakan 

pembelajaran, mencatat kegiatan pembelajaran ketika 

tindakan intervensi berlangsung. 

c) Refleksi 

Menganalisis hasil tindakan perbaikan pembelajaran 

pada siklus II. Memberikan kesimpulan. 

9. Analisis data 

 Data yang telah terkumpul dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif. Dari hasil analisis ini peneliti kemudian melakukan 
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pembenahan-pembenahan dan perbaikan-perbaikan pada siklus 

berikutnya. Dalam menganalisis peneliti membagi nilai-nilai yang 

dihasilkan dalam evaluasi menjadi empat klasifikasi yaitu istimewa, baik, 

cukup dan kurang. 

Bentuk analisis secara kuantitatif berupa statistik deskriptif atau 

statistik sederhana, yaitu statistik yang mempunyai tugas mengorganisasi 

dan menganalisa angka agar dapat memperoleh gambaran secara teratur, 

ringkas dan jelas mengenai suatu gejala peristiwa atau keadaan sehingga 

dapat ditarik kesimpulan atau makna tertentu. 

Adapun pada analisis secara statistik deskriptif, digunakan 

persentase dengan rumus : 

P = 
 

 
 x 100 % 

 

Keterangan: 

P = Prosentase yang dicari 

F = frekuensi 

N = Number of Cases (jumlah responden)
19

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini 

terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 

Bagian awal yaitu formalitas yang terdiri dari halaman judul skripsi, 

halaman surat pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman 

                                                 
19

 Anas Sudjiono. Pengantar Statistika Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006). 

hlm. 287. 
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pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman 

kata pengantar, halaman daftar isi, dan daftar tabel. 

Bagian utama skripsi terdiri dari empat bab, yaitu Bab I merupakan 

pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, hipotesa, 

metode penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab II membahas tentang gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah 

Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang, yang 

mendiskripsikan letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, visi, misi dan tujuan pendidikan, serta struktur organisasi 

MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang. 

Bab III tentang pembahasan dan hasil penelitian mendeskripsikan 

pembelajaran perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 dengan menggunakan 

metode team quiz, dan pengaruh metode team quiz terhadap kemampuan 

berhitung perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 siswa MI Sirojuddin 

Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang. 

Bab IV merupakan penutup skripsi yang berisi kesimpulan dan saran-

saran, serta kata penutup. 

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya 

meningkatkan kemampuan menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 

dengan metode team quiz pada siswa kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi 

Bandongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode team quiz efektif untuk meningkatkan kemampuan menghafal 

perkalian dasar sampai dengan 10 x 10. 

2. Peningkatan kemampuan menghafal perkalian siswa kelas II MI 

Sirojuddin Banyangi Bandongan Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 

2013/2014 dapat dilihat dari pencapaian rata-rata jumlah jawaban benar 

pada pra tindakan yang hanya mencapai 38,7%, sementara jawaban salah 

61,3 %, pada siklus I meningkat menjadi 60 % benar, dan 40 % salah.  

Pada siklus II meningkat menjadi 80 % benar, dan 20 % salah. Artinya 

setiap diberikan 10 soal, rata-rata siswa mampu menjawab benar 8 soal. 

 

B. Saran 

saran-saran yang dapat penulis sampaikan di sini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Lembaga Pendidikan, dengan semakin berkembangnya dunia 

pendidikan, seyogyanya setiap lembaga pendidikan melengkapi literatur-

63 
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literatur, khususnya untuk pendidik mengenai media-media serta metode-

metode pendidikan, agar para pendidik lebih mudah mencari sumber 

belajar bagi guru tentang media serta metode pembelajaran yang aktif, 

menarik dan interaktif. 

2. Untuk pendidik, terutama yang bertugas mengajar di kelas rendah (Kelas 

(I – III), seyogyanya lebih jeli dalam mengamati kemampuan siswanya, 

khususnya dalam hal kemampuan berhitung siswa, bukan terpaku pada 

hasil belajar yang tertera di rapor saja. Karena penguasaan kemampuan 

dasar siswa akan membantu mereka ketika sampai pada kelas yang lebih 

tinggi. Sebagai contoh kemampuan berhitung perkalian sebagaimana 

pembahasan pada skripsi ini. 

3. Untuk siswa, dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, 

diharapkan kemampuan menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 

10 siswa kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten 

Magelang pada khususnya dapat meningkat. 

4. Untuk Orangtua, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagi acuan 

bagi orang tua untuk turut berpartisipasi mendidik serta membimbing 

putra-putrinya ketika berada di rumah. Khusus untuk pengetahuan 

perkalian dasar hingga 10 x 10 sebagaimana hasil penelitian ini, 

diharapkan juga dapat memberikan bekal kepada orang tua untuk mampu 

merangsang kemampuan putra-putrinya agar berusaha meningkatkan 

kemampuannya dengan ikut bermain perkalian denan metode team quiz  

di sela-sela waktu luang bersama mereka. 
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5. Diharapkan dalam hal mendidik siswa, baik di sekolah maupun di rumah, 

terjadi hubungan baik yang saling mendukung antara semua elemen di 

lingkungan sekolah dengan orang tua/wali murid. Dengan hubungan baik 

yang saling mendukung dan saling menginformasikan perkembangan 

siswa, diharapkan akan lebih meningkatkan kualitas siswa tersebut di 

masa depan. 

 

C. Kata Penutup 

Demikian akhir dari skripsi ini, yang disusun sebagai salah satu syarat 

untuk mencapai gelar sarjana strata satu, juga sebagai bekal pengetahuan yang 

sangat bermanfaat khususnya bagi penulis, dan umumnya bagi pendidik dan 

dunia pendidikan. 

Dengan selesainya skripsi ini, penulis memanjatkan puja dan puji syukur 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan karunia kesehatan. 

Tanpa hal tersebut tentunya tidak akan tercapai semua hal yang kita kerjakan. 

Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan baik moril maupun 

materiil, sahabat-sahabat yang selalu memberikan motivasi, kepada para dosen 

dan staf yang telah bermurah hati membimbing penulis selama belajar di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan terutama pada Bapak 

Dosen Pembimbing yang telah sabar memberikan arahan, semoga Allah SWT 

memberikan balasan kebaikan yang setimpal atas amal baik yang telah 

diberikan. 
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Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis, 

dan umumnya bagi pendidik dan dunia pendidikan, terutama dalam bidang 

pembelajaran matematika di kelas I – III Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. 
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS I 

Sekolah                   : MI Sirojuddin Banyuwangi 

Mata Pelajaran       : Matematika 

Kelas/Semester       : II (dua)/II (dua) 

Alokasi Waktu        : 2 x 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi : 

Melakukan perkalian sampai dengan 10 x 10 

 

B. Kompetensi Dasar : 

Menghafal perkalian sampai dengan 10 x 10 

 

C. Indikator : 

1. Menyebutkan perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 

2. Menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa dapat menyebutkan 

perkalian sampai dengan 10 x 10. 

2. Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa dapat menghafal 

perkalian sampai dengan 10 x 10. 

3. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menyimpulkan pentingnya 

menguasai perkalian sampai dengan 10 x 10. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Maksud dari perkalian, misalnya 6 x 3 adalah sama dengan jumlah 3 buah 

angka 6. Jadi 6 x 3 sama dengan 6 + 6 + 6. Sehingga perkalian dapat dijelaskan 

sama dengan penjumlahan angka yang dikalikan sebanyak jumlah pengalinya. 

Dari contoh perkalian 6 x 3 tersebut angka yang dikalikan adalah 6 sedangkan 

jumlah pengalinya adalah 3. Jika diuraikan secara dasar 6 x 3 adalah 3 buah 

angka 6 dijumlahkan. 

Begitu pula dengan sebaliknya 3 x 6, meskipun hasilnya adalah sama (6 x 3 = 

18 sama dengan 3 x 6 = 18), tetapi dasarnya adalah berbeda. 
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Ketika diurakan, 6 x 3 hasilnya adalah 3 buah angka 6 yang dijumlahkan, 

sementara 3 x 6 adalah 6 buah angka 3 yang dijumlahkan. 

Penguasaan perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 sangat penting dikuasai, 

untuk memudahkan proses hitung di masa datang.  

 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan:  

Keterampilan Proses yang berorientasi pada proses dan hasil belajar 

Metode: 

1. Ceramah 

2. Bermain  

3. Team quiz 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1) Kegiatan Awal 

Motivasi: 

Guru menceritakan seorang anak yang disuruh membelikan telur di 

warung, ketika hendak membayar penjaga warung tersebut menghitung 

jumlah telur yang dibeli dikalikan dengan harga telur setiap butirnya 

dengan lama, kemudian karena kesulitan menghitung penjaga warung 

menjumlah harga telur itu butir per butir dan mencatatnya di kertas, 

hingga memakan waktu agak lama sampai memperoleh hasil 

perkaliannya. Berdasarkan peristiwa tersebut guru mengingatkan siwa 

pentingnya menguasai perkalian. 

Selanjutnya guru memberikan pertanyaan perkalian sampai dengan 10 x 

10 secara acak dan spontanitas yang diberikan pada beberapa siswa untuk 

mengetahui kemampuan perkalian dasar siswa sebelum memasuki 

pembelajaran lebih lanjut. 

 

2) Kegiatan Inti 

a) Eksplorasi 

(1) Siswa mendengarkan penjelasan perkalian, sesuai dengan 

kaidah matematika yang benar. 

(2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

perkalian dasar sampai dengan 10 x 10. 
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b) Elaborasi 

1) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok 

2) Guru menerangkan kegiatan yang akan dilaksanakan pada 

hari itu. 

3) Siswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan diri sebelum 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan team quiz, waktu 

yang diberikan ± 5 menit. 

4) Meminta 2 kelompok untuk maju di depan kelas, berbaris 

saling berhadapan. 

5) Guru membimbing siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode team quiz. 

6) Meminta setiap siswa mengajukan 1 pertanyaan perkalian 

sampai dengan 10 x 10 kepada kelompok lawan yang 

dihadapannya.yang harus dijawab, sampai semua anggota 

kelompok mengajukan 1 pertanyaan untuk seluruh anggota.. 

7) Kelompok dengan poin terbanyak menjadi pemenang. 

 

c) Konfirmasi 

Siswa bersama guru meluruskan kesalahpahaman materi. 

 

3) Kegiatan Akhir 

Memberikan kesimpulan, memberikan motivasi dan menutup pelajaran 

dengan bacaan Hamdalah. 

 

H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

1. BSE Senang Matematika 2: untuk SD/MI kelas 2 Oleh Amin Mustoha, 

Buchori, Erna Juliatun, Isti Hidayah. Jakarta: Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008. 

 

I. Penilaian 

Praktek 
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS II 

Sekolah                   : MI Sirojuddin Banyuwangi 

Mata Pelajaran       : Matematika 

Kelas/Semester       : II (dua)/II (dua) 

Alokasi Waktu        : 2 x 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi : 

Melakukan perkalian sampai dengan 10 x 10 

 

B. Kompetensi Dasar : 

Menghafal perkalian sampai dengan 10 x 10 

 

C. Indikator : 

1. Menyebutkan perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 

2. Menghafal perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa dapat menyebutkan 

perkalian sampai dengan 10 x 10. 

2. Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa dapat menghafal 

perkalian sampai dengan 10 x 10. 

3. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menyimpulkan pentingnya 

menguasai perkalian sampai dengan 10 x 10. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Maksud dari perkalian, misalnya 6 x 3 adalah sama dengan jumlah 3 buah 

angka 6. Jadi 6 x 3 sama dengan 6 + 6 + 6. Sehingga perkalian dapat dijelaskan 

sama dengan penjumlahan angka yang dikalikan sebanyak jumlah pengalinya. 

Dari contoh perkalian 6 x 3 tersebut angka yang dikalikan adalah 6 sedangkan 

jumlah pengalinya adalah 3. Jika diuraikan secara dasar 6 x 3 adalah 3 buah 

angka 6 dijumlahkan. 

Begitu pula dengan sebaliknya 3 x 6, meskipun hasilnya adalah sama (6 x 3 = 

18 sama dengan 3 x 6 = 18), tetapi dasarnya adalah berbeda. 
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Ketika diurakan, 6 x 3 hasilnya adalah 3 buah angka 6 yang dijumlahkan, 

sementara 3 x 6 adalah 6 buah angka 3 yang dijumlahkan. 

Penguasaan perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 sangat penting dikuasai, 

untuk memudahkan proses hitung di masa datang.  

 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan:  

Keterampilan Proses yang berorientasi pada proses dan hasil belajar 

Metode: 

1. Ceramah 

2. Bermain  

3. Team quiz 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal 

Motivasi: 

Guru menceritakan seorang anak yang disuruh membelikan telur di 

warung, ketika hendak membayar penjaga warung tersebut menghitung 

jumlah telur yang dibeli dikalikan dengan harga telur setiap butirnya 

dengan lama, kemudian karena kesulitan menghitung penjaga warung 

menjumlah harga telur itu butir per butir dan mencatatnya di kertas, 

hingga memakan waktu agak lama sampai memperoleh hasil 

perkaliannya. Berdasarkan peristiwa tersebut guru mengingatkan siwa 

pentingnya menguasai perkalian. 

Selanjutnya guru memberikan pertanyaan perkalian sampai dengan 10 x 

10 secara acak dan spontanitas yang diberikan pada beberapa siswa untuk 

mengetahui kemampuan perkalian dasar siswa sebelum memasuki 

pembelajaran lebih lanjut. 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 

1) Siswa mendengarkan penjelasan perkalian, sesuai dengan 

kaidah matematika yang benar. 

2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

perkalian dasar sampai dengan 10 x 10. 
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b. Elaborasi 

1) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok 

2) Guru menerangkan kegiatan yang akan dilaksanakan pada 

hari itu. 

3) Siswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan diri sebelum 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan team quiz, waktu 

yang diberikan ± 5 menit. 

4) Meminta 2 kelompok untuk maju di depan kelas, berbaris 

saling berhadapan. 

5) Guru membimbing siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode team quiz. 

6) Meminta setiap siswa mengajukan 1 pertanyaan perkalian 

sampai dengan 10 x 10 kepada kelompok lawan yang 

dihadapannya.yang harus dijawab, sampai semua anggota 

kelompok mengajukan 1 pertanyaan untuk seluruh anggota.. 

7) Kelompok dengan poin terbanyak menjadi pemenang. 

 

c. Konfirmasi 

Siswa bersama guru meluruskan kesalahpahaman materi. 

 

3. Kegiatan Akhir 

Memberikan kesimpulan, memberikan motivasi dan menutup pelajaran 

dengan bacaan Hamdalah. 

 

H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

1. BSE Senang Matematika 2: untuk SD/MI kelas 2 Oleh Amin Mustoha, 

Buchori, Erna Juliatun, Isti Hidayah. Jakarta: Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008. 

 

I. Penilaian 

Praktek 
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Lampiran 3 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KBM 

 

Nama sekolah : MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan 

Mata pelajaran : Matematika 

Bahan kajian/konsep : Perkalian dasar sampai dengan 10 x 10 

Kelas/Semester : II/2 

Hari/Tanggal : ............................................ 

 

Petunjuk pengisisan  : 

Amatilah aktivitas siswa dan setiap kelompok sample selama kegistsn belajar 

mengajar berlangsung kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur sebagai 

berikut : 

1. Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk ditempat yang memungkinkan 

dapat melihat semua aktivitas siswa yang diamati. 

2. Pengamat melakukan pengamatan aktivitas siswa, kemudian 30 detik 

berikutnya pengamat menulis kode kategori pengamatan. 

3. Kode-kode kategori dituliskan secara berurutan sesuai dengan kejadian pada 

baris dan kolom yang tersedia. 

4. Pengamatan dilakukan sejak proses belajar mengajar berlangsung. 

 

Aktivitas siswa selama KBM 

1. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 

2. Melaksanakan perintah guru 

3. Antusias menjawab pertanyaan 

4. Antusias mengajukan pertanyaan 

5. Kepercayaan diri 

6. Bekerja sama dengan kelompok 
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No Nama Siswa 
Aktivitas Siswa Selama KBM 

1 2 3 4 5 6 

1 Ivan Gunawan       

2 Luluk Sa’adah       

3 Muhammad Anan       

4 Muhammad Afifudin       

5 Muhammad Asegaf       

6 Muhammad Mufid       

7 Mutia Ardani       

8 Hernita Yulianti       

9 Muhammad Afid Ridwan       

10 Vina Mayasari       

11 Taufiqurrohman       

12 Evi Ristanti       

13 Inayatul Marfuah       

14 Atha Azzahra       

15 Muhammad Prayogi       

 

Jumlah Jawaban B  

Rata-Rata Jawaban B  

Persentase  

Jumlah Jawaban C  

Rata-Rata Jawaban C  

Persentase  

Jumlah Jawaban K  

Rata-Rata Jawaban K  

Persentase  
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Lampiran 4 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

No. Aspek Penilian Kategori 

 

A. Persiapan 

1. Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dengan seksama 

 

2. Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat yang jelas 

dalam RPP 

 

3. Materi pembelajaran yang akan diberikan memiliki kaitan atau 

dapat dikaitkan dengan materi pembelajaran sebelumnya 

 

4. Guru mempersiapkan media pembelajaran  

5. Guru mempersiapkan seting kelas untuk pembelajaran  

6. Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental  

 

B. Presentasi/Penyampaian Pembelajaran 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai  

2. Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik 

 

3. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan teknik-teknik 

tertentu sehingga jelas dan mudah dipahami siswa 

 

4. Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-langkah dan urutan yang 

logis 

 

5. Petunjuk-petunjuk pembelajaran singkat dan jelas sehingga mudah 

dipahami 

 

6. Materi pembelajaran baik kedalaman dan keluasannya disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan dan kemampuan siswa 

 

7. Selama proses pembelajaran guru memberikan kesempatan untuk 

bertanya kepada siswa 

 

8. Apabila siswa bertanya, maka guru memberikan jawaban dengan 

jelas dan memuaskan 

 

9. Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 

pada akhir kegiatan atau akhir sesi tertentu 

 

 

C. Metode Pembelajaran/Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Pembelajaran dilakukan secara bervariasi selama alokasi waktu 

yang tersedia, tidak monoton dan membosankan 

 

2. Apabila terjadi suatu permasalahan maka guru dapat bertindak 

dengan mengambil keputusan terbaik agar pembelajaran tetap 

berlangsung secara efektif dan efisien 

 

3. materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan 
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No. Aspek Penilian Kategori 

4. selama pembelajaran berlangsung guru tidak hanya berada pada 

posisi tertentu tetapi bergerak secara dinamis di dalam kelasnya 

 

5. Apabila tampak ada siswa yang membutuhkan bantuannya di 

bagian-bagian tertentu kelas, maka guru harus bergerak dan 

menghampiri secara berimbang dan tidak terfokus hanya pada 

beberapa gelintir siswa saja 

 

6. Selama pembelajaran berlangsung guru memberikan penguatan 

kepada siswa-siswanya dengan cara yang positif 

 

7. Media pembelajaran di dalam pelaksanaan pembelajaran digunakan 

secara efektif 

 

8. Guru selalu bersikap terbuka dan tidak menganggap negatif apabila 

siswa melakukan kesalahanan dalam proses belajarnya 

 

 

D. Karakteristik Pribadi Guru 

1. gGuru sabar terutama untuk memancing respon siswa  

2. Guru berupaya memancing siswa agar terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

 

3. Guru bersikap tegas dan jelas  

4. Penampilan guru menarik dan tidak membosankan  

5. Guru menggunakan bahasa yang baik dan berterima  

6. Guru selalu menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang selalu 

punya inisiatif,kreatif, dan berprakarsa 

 

 

Catatan Observer: 

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

 

Observer 
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Lampiran 5 

 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

KEGIATAN HARI/TANGGAL WAKTU 

Pra Tindakan Kamis - Senin, 

6 – 10 Februari 2014 

08.20 – 09.30 WIB 

Tindakan Siklus I Senin, 17 Februari 2014 08.20 – 09.30 WIB 

Tindakan Siklus II Senin, 14 Maret 2014 08.20 – 09.30 WIB 
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LAMPIRAN 6 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Data Diri 

Nama :  Indri Yuniarti 

Tempat/Tanggal Lahir :  Magelang, 19 Februari 1985 

Jenis kelamin :  Perempuan 

Alamat :  Dusun Jangkungan Desa Gandusari 

    Kecamatan Bandongan Kabuapten Magelang 

Pekerjaan :  Guru 

Unit Kerja :  MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan 

    Kec. Bandongan Kab. Magelang 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

No. Pendidikan Tahun 

Lulus 

Sekolah 

1 SD 1997 SD N Bandongan 3 

2 SMP 2000 SMP PGRI Bandongan 

3 SMEA 2003 SMK Bhakti Karya 1 Magelang 

4 D2 2005 Universitas Muhammadiyah Magelang 
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SURAT KETERANGAN 

Nomor: 23/MI_SJB/I/2014 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama :  Musdalifah, S.Pd.I 

NIP :  19710120 200501 2 001 

Pangkat/Golongan :  III c 

Jabatan :  Kepala Madrasah 

Unit Kerja :  MI Sirojuddin Banyuwangi   

    Bandongan Kab. Magelang 

 

Memberikan ijin kepada mahasiswa berikut ini: 

Nama :  Indru Yuniarti 

NIM :  12485147 

Kelas :  DMS-D 

Program Studi :  PGMI 

Fakultas  :  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas :  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Untuk melaksanakan penelitian pada lembaga kami, MI Sirojuddin Banyuwangi 

Bandongan Kabupaten Magelang mulai tanggal 1 Februari 2014 sampai dengan 1 

April 2014. Adapun tujuan penelitian tersebut akan digunakan sebagai bahan 

penyusunan Skripsi dengan judul: “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal 

Perkalian Dasar Sampai Dengan 10 x 10 Dengan Metode Team Quiz  Siswa Kelas II 

MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 

2013/2014”. 

 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Bandongan, 30 Januari 2014 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Musdalifah, S.Pd.I  

NIP. 19710120 200501 2 001 

LEMBAGA PENDIDIKAN 

MI SIROJUDDIN BANYUWANGI 
Alamat: Banyuwangi Bandongan Magelang 
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SURAT KETERANGAN 

Nomor: 31/MIM_SSJD/IV/2014 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama :  Musdalifah, S.Pd.I 

NIP :  19710120 200501 2 001 

Pangkat/Golongan :  III c 

Jabatan :  Kepala Madrasah 

Unit Kerja :  MI Sirojuddin Banyuwangi   

    Bandongan Kab. Magelang 

 

Memberikan ijin kepada mahasiswa berikut ini: 

Nama :  Indri Yuniarti 

NIM :  12485147 

Kelas :  DMS-D 

Program Studi :  PGMI 

Fakultas  :  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas :  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Telah melaksanakan penelitian pada MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan 

Bandongan Kabupaten Magelang terhitung mulai tanggal 1 Februari 2014 sampai 

dengan 1 April 2014. Hasil penelitian tersebut akan digunakan oleh yang 

bersangkutan sebagai bahan penyusunan Skripsi dengan judul: “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Perkalian Dasar Sampai Dengan 10 x 10 Dengan Metode 

Team Quiz  Siswa Kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten 

Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Bandongan, 27 April 2014 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Musdalifah, S.Pd.I 

NIP.  19710120 200501 2 001 

  

LEMBAGA PENDIDIKAN 

MI SIROJUDDIN BANYUWANGI 
Alamat: Banyuwangi Bandongan Magelang 
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Kepada: 

Yth. Ketua UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

di- 

   Yogyakarta 

 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa: 

Nama :  Puji Utari, S.Pd.I 

Jabatan :  Guru 

Tempat Mengajar :  MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan 

Alamat Sekolah :  Banyuwangi Bandongan Magelang 

 

Menyatakan bersedia berperan sebagai Kolaborator dalam pelaksanaan Penelitian 

Tindakan Kelas yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa: 

Nama :  Indri Yuniarti 

NIM :  12485149 

Kelas :  DMS-D 

Program Studi :  PGMI 

Fakultas  :  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas :  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Adapun hasil penelitian yang akan dilaksanakan tersebut adalah sebagai bahan 

penyusunan Skripsi dengan judul: “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal 

Perkalian Dasar Sampai Dengan 10 x 10 Dengan Metode Team Quiz  Siswa Kelas II 

MI Sirojuddin Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 

2013/2014”. 

 

Demikian, agar pernyatan ini dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Bandongan, 5 Februari 2014 

Mengetahui  

Kepala Madrasah Kolaborator 

 

 

 

Musdalifah, S.Pd.I Puji Utari, S.Pd.I 

NIP. 19710120 200501 2 001 
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

 

Nama Mahasiswa :   Indri Yuniarti  

Nomor Induk :   12485149 

Pembimbing :   Suwadi, M.Ag., M.Pd. 

Judul Skripsi :  “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal 

Perkalian Dasar Sampai Dengan 10 x 10 Dengan 

Metode Team Quiz  Siswa Kelas II MI Sirojuddin 

Banyuwangi Bandongan Kabupaten Magelang Tahun 

Pelajaran 2013/2014”. 

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Program Studi :    Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)  

 

No. Tanggal 
Konsultasi 

Ke- 
Materi Bimbingan 

Tanda 

Tangan 

Pembimbing 

1 2 Maret 2014 I 

Proposal bimbingan Bab I 

 

 

 

2 16 Maret 2014 II 

Bimbingan Bab II 

 

 

 

3 6 April 2014 III 

Bimbingan Bab III 

 

 

 

4 20 April 2014 IV 

Bimbingan Bab IV 

 

 

 

5 22 Mei 2014 V 

Bimbingan Bab I – V 

 

 

 

6 26 Mei 2014 VI 

Revisi Bab I – V Lengkap 

 

ACC 

 

 

Yogyakarta,  26  Mei 2014 

Pembimbing 

 

 

 

Suwadi, M.Ag., M.Pd. 

NIP. 19701015 19603 1 001 

 

 

 

 

                    Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga                           FM-UINSK-BM-06/RO 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

YOGYAKARTA 

Jl. Laksda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail: ty-suka@Telkom.net. 

 

 

BUKTI SEMINAR PROPOSAL 

 

 

Nama Mahasiswa :   Indri Yuniarti 

Nomor Induk :   12485149 

Jurusan :   PGMI 

Semester :   V 

Tahun Akademik :   2013/2014 

Judul Skripsi : Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Perkalian 

Dasar Sampai Dengan 10 x 10 Dengan Metode Team 

Quiz  Siswa Kelas II MI Sirojuddin Banyuwangi 

Bandongan Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 

2013/2014. 

 

Telah mengikuti seminar riset pada hari/tanggal : Ahad, 23 Februari 2014 

 

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing 

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut. 

 

 

 

Yogyakarta, 23 Februari 2014 

Moderator 

 

 

Suwadi, M.Ag., M.Pd. 

NIP. 19701015 19603 1 001 
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Lampiran XII 

DOKUMENTASI 

KEGIATAN PEMBELAJARAN SEBELUM MENERAPKAN METODE 

TEAM QUIZ 
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PEMBELAJARAN DENGAN MENERAPKAN METODE TEAM QUIZ 
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